BAB 11
PEMILIKAN DALAM ISLAM

A. Dasar-Dagar Kepemilikan

Adapun dasar-dasar kepemilikan dalam Islam
yang termuat dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits adalsgh
aebegai berikut : \
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"Mupa berkate kepada kaumnya, Mohonlah perto-
longan kamu kepada Allah dan bersabarlahj; Se=
sungguhnya bumi ini adelah kepunyaan Allah yang
dipusekakan-Rya sliapa yang dikehendaki-Rya deri
hamba-hamba-Nyus dan kesudahan yang baik adalah:
Bagl orang yang bertaqwa". (Departemen Agama RI
1992:240).

Kemudian Hadits Nabi yang diriwayutkan oleh:

Urwah :
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"Dari Urwah dia berkata: "Saya menyaksiken bah-

wa Rasulullah Saw. pernah menetapkan sesungguh-

nya tansh itu adalah milik Allah dan hamba itu

adalah hambanya Allah dan barang siaig yang

menghidupkan tanah yang mati, maka dialah yang

gggha§7g§milik1nya". (Sunan Abu Daud Jugz I1X
H °

Pirman Allah Swte:

yatkan oleh Abu Daud darli Said bin zaid :
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"Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi Dis
menghidupakan dan mematiken dan Dia Maha Kuasa
lagi Maha Kuasa atas segala mesuatu", (Departe
men ApAgama RI, 1992:900)0

Kemudian hadits dari Nabi saw. yang diriwa-
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"Siapa yang menyuburkan tanah tandus, maka ta-
nah itu menjadi miliknya dan untuk jerih payah
orang tidak mempunyai apa-apa”.(Sunan Abu Daud
Juz III, hal, 178.

Firman Allsh swt. :
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"Eatakanlah bagli siapakah bumi dan slapa yang

berada di atasnya, jika kamu memgetahui mereka

akan berketa: "Bagli Alleh, katakanlah apakah

gagg tidak ingat®. (Departemen Agama RI, 1992:
36).
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n"Slapa yani mgmagari pagar diatas tanah(tandus)
itu menjadl miliknya". (Sunan Abud Daud,Juz III
hlm. 179).

Sabda Rabi gaw. 3
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Demikien pula ada dasar yang mepunjukkan pa-
da kepemilikan di antaranya sabagai berikut :
I'd
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"Dialah yang menjadikan untuk kamu semua yang
terdapat di bumi®. (QS. Al-Baqarah : 2 : 29)
(pepartertemen Agama RI, 1992:13).

Firman Allah Sat. :
NAFAL Y:q;:;'\gjy 09/:9§)’<2£,J:)\<3ﬁb"V3,9

*Dan Allah memiliki langit dan bumi dan apa
yang terdapat di antara keduanya®. (Departe-
men Agama RI, 1992:161).

Firman Allah Swt.:
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"Bagi Allah xerajaan langit damn bumi dan apa-apa
yang terdapat di dalammya". (Departemen  Agama
RI, 1992:184).
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Firmam Allah Swt.s
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"Dialah yang menjadikan kamu dari bumi dan Dia
menjadikan kamu mendudukinya".(Departemen Agama
RI, 1992:336).

gara-cara Mendapatkan Kepemilikan

Adapun cara mendapatian kepemilikan di anta-
taranya dengan jalan bekerja, sebagaimans riwayat

dari Urwah bin Az-Zubair dari pisyah ra. Nabi Saw.
bersabda : ,
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"Barang siapa memakmurkan getiidang tanah bukan
milik seseorang, maka Dialah yang lebih berhak
mi::il:'l,los:;. tanah itu". (Shahih Bukhari Jusz III
hlm, .

Sedangkan cara lain untuk mendapétkan Kepe-
milikan ialah dengan jalan pewarisan dan dengan se-
mua agad-aqad, pemindshan hak milik, seperti pen-
Jualan, pemberian wasiat dan lain-lain.

Jadi terapi Islam terhadap alam sebagai sa-

lah satu unsur produksgi atau sebagai salah satu
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unsur produksi atau sebagai salah satu sumber yang
Allah jadikan sarana rizki, ialah: untuk menunjuk-
kan mana jalan yang paling utanma, yang membuat ma-
nusia mau mengeksploitir unsur imi, dan mau meman-
faatkannya hingga menghasilkan kekayaan yang sebe-
sar-besarnya". (Thahir Abdul Muhsin Sulaiman, hlm,
19).

Adapun cara=-cara lain untuk mendapatkan ke-

pemilikan menurut Islam antara lain :

l. Yang mengarahkan kepada jaminan sosial dalam Is-
Islam yang bertitik tolsk pada azas wajib beker-
Ja dan larangan terhadap pengangguran bahkan la-
rangan terhadap minta-minta, kecuali bagi orang
yang lemah dan orang yeng membutuhkan dam tidak
mempunyal Jalan usgaha.

2. Menganjurksn dan menggalakkan semangat guna me-
ngeluarkan sadagqah, yang dianggap sebagai hak
orang Muslim dari harte orang kaya kemudian baru
lah kewnjiben negara untuk memenuhi kebutuhan o-
rang yang butuh, yang diambil dari baitul mal
sesual dengan norma-normas yeng jelas mengenai
keperluasn itu den dalam situasi yang menimbul-
kan kewajiban tadi. (Dr. Ahmasd Zaki Yemani, hlm:
72 = 74).
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Sedangkan dari sisi lain cara-cara mendapat-

kan hak milik disntaranys :

a. Dengan cara pengambilan atau penguasaan benda-
benda bebas.

be Dengan cara Aqad (Perjanjien Perserikatan) pe-
mindahan milik.

c. Dengan cara penggantian (Al-Khslafiah) menempati
atau mengganti kedudukaen pemilik yang memiliki
benda yaknli : Pewarisan.

Ketiga cara memperoleh kepemilikan tersebut
sudah menjadi persepakatan para ulama® dan ahli fi-
qih, akan tetapi golongan Maliki, Safi’i dan Ahmad
menambah cara keempat, yaitu Syuf'ah, golongan Ha-
nafi berpendapat bahwa: Syuf‘ah bukan merupakan ca-
ra memperoleh milik yang berdiri sendiri, akam te-
tapl termasuk aqad, karena dalam Syu'fah milik baru
terjadl apabila ada penyerahan benda yang sukarela,
dari pemilik baru engan (menolak) dan diﬁayar oleh
penuntut Syuf'sh, ini merupakan pAqad baru. (Drs.Mas-
duha Abdurrahman, hlm. 88).

Menurut Dr. Mastafa Zarqa' bahwa: Dari ke~
tiga cara memperoleh milik penubh yang disepakati

tersebut terdapat cara keempat memperoleh milik pe-
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nuh, yaitu: Dengan pertambahan atau kelahiran, ber-

anak-pianak dari benda yang dimiliki.

Disamping itu, Dr. Mustofa Ahmad Zarga' men-
jelaskan dua cara memperoleh milik yang tidak  di-

benarkan oleh Islam, yaitu :

Pertama : Karens perampasan dengan peperangan an-
tara suku dengan suku sepertl yang terjadi
pade masa dahulu antara suku-suku Arab,
Indian, dan seterusnya, dan juga karena
memperbudak terhadap orang yang tidak

maspu membayar hutangnys debitur.

Kedua : Karena daluwarsa lewat waktu yang dipan-

dang oleh hukum perdata umum,

Untuk lebih mudehnya kita mempelajari, maka
cara mempercleh milik penuh dapat digolongkan 1lagi
menjadi tiga diantarsnya :

1. Karena adanya ussha (ikhtiar) seseorang dan bu-
kan karena adanya ussha (jabriah) sesgeorang ya-

itu secara otomatis atau paksaan :

a. Karena adanye usaha seseorang ialah: Cara=-ca-
ra pengembilan atau penguasaan benda bebas,

aqad dansyuf'ah bagi golongan yang menjadi-
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kannya sebagai cara tersebut.

Bukan karens adanya ussha seseorang ialah :
Cara-cara memperoleh milik penuh dengan peng-
antian yskni, pewarisan, pewarisan menetapkan
milik bukan karena usaha seseorang baik pe-
milik pertama: yang mewariskan maupun  pihak

Yang kedua: Ahli warig.

2. Yang menimbulkan (melahirken) milik pertams dan
yang memindshkan milik.

b.

Yang menimbulkan (melahirksn) milik pertama
ialah: Pengambilan atau penguasaan benda mu-
bah, yang dimaksud ialah: Bahwa tetapnya ben-
da bebas tersebut sebagal milik ialah: Sesu~
dah ternyata benar-benar benda tersebut tidak
ads yang miliki karena benda bebas belum di-
ambil den dikuasai sesoorang Yang tidak di-
sifati gebagai benda yahg dimiliki  termasuk
dalam hal ini adalah : Pengambilan atau peng-
usasn atas benda ghonimah, karena harta benda

musuh dipandang sebagai harta benda bebas.

Yang memindohkan milik islah: Aqad (Perjanji-
an Perikatan) den pengantian (Pewnrisan). pe-

ngan cara yang tidak ditetapkan sebagai mi~
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1lik seseorang kecuali apabila benda yang men-
Jadi obyek agad atau pewarisan itu telah qdi-
miliki gebelumnys oleh pihak 1lain.

3. Yang merupakan perbuatan dan milik terwujud de-

ngan perbuatan saja.

Yang merupakan perkatasan dan milik ter-
wujud perkatasan atau pengantinya. Yang merupakan
penetapan syara' (I'tibariyah) dan milik terwu~
Jud dengannya

a. Yang merupakan perbustan dan milik terwujud
dengan perbuatan saja, yaitu pengambilan atsu
pengussasn benda bebas. Oleh karena itu sgh-
nya pengambilan atau penguasaan benda bebag
oleh mereka yang tidak cakap bertindsk, se-
perti: anak keoil, orang yang dibawah perwali
an, orang gila, apabila mengambil atau meng-
uasal benda bebas, maka lienjadi milik mereka,
hanya seja agad mereka, kadang~kadang dipan-
dang tidak sah dan kadang-kadang ditangguhkan
Sampai ada izin wali atau pihak lain yang ber-

wenang.

b. Yang merupakan perkatasan dan milik terwujud
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dengan perkataan atau pengantinya ialah:Aqad,
aqad terbentuk dengan perkataan dengan bentuk
bentuk aqad pada umumnya, gebab pada dasarnya
aqad harus dilaksanakan dengan perkatasm dan
kadang-kadang terrealisir dengan perbuatsan
tulisan dan isyarat seQPgai ganti dari pada

perkataan.

Yang merupakan penetapan syara' dan milik
terwujud dengannya, yaitu : Pewarisan. Pewa-
risan menetapkan milik tanpa adanya perbuatan
atau perkataan dari ahli waris ma upun dari
yang mewariskan, ia merupakan sebab I'tibar
yang dijadikan Allah sebagai hak yang nmews-
Jibkan adanya milik dalam segala keadaan tan-
bPa adanya yang turut campur. (Drs. Ma sduha
Abdurrehuwan, hlm. 88-92),

Menurut golongan fugaha' lainnya di anta-

ranyos golongan Imam ialiki dibedakan'antara mi-

lik manfaat dan hak mengambil manfaat. Milik

manfaat artinya: Wewenang khusus yang memberikan

kepada seseorang kekuasaan untuk mengambil man-

faat suatu benda untuk kepentingan dari pribadi-

nya dan dapat pula penyerahan wewenang itu ke-
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pada pihak lain. Sedangkan hak mengambil mane-
faat adalah, Kewenangan yang semata-mata rukhsah
atas dasar izin umum seperti hak mempergunaian
fagilitas woum miselnya, jalan raya, sungai -su-

ngai besar, tempat pendidikan dan sebagainya.

Dengan demikisn ada dua macam caras mem-

peroleh hak milik dengan mengambil manfaat :

a. Mempergunskan fasilitas umum (sebagai izin -
umum) seperti jalan-jalan raya, tompat-tempat
pendidiken untuk pelajar-pelajar, mahasiswa

dan sebagainya.

b.‘Izin perkenan dari pemilik benda (sebagai i-
zin khusus dan ibahah) untuk mengambil man-
faat baik untuk kepentingan seseorang ter-
tentu atau tidak tertentu seperti izin para

pedagang untuk menginap di ruuwahnya.

c. Karena sewa menyews, pinjam-meminjém, dan se-
bagainya. Apabila dalam perjanjian ditentukan
suatu ketentuan atau gyarat khusus dalam me-
ngambil manfaat itu sendiri. (Drs. Masduha
Abdurrahman , hlm. 96).
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Dari sisl lain juga disebutkan bahwa cara
mendapatkan kepemiliian diantaranya: Dengan menyu-
burkan tanah tandus yang mati yang belum pernah
ditansmi den menjadikan tanah tersebut dapat mem-
berikan manfaat untuk tempat tinggal,bercocok tanam
dan lain-lainnya.

Islam mencintai manusig dapat berkembang di
tengah-tengah kesuburan dan menyebar di berbagai
pelosok dunia menghidupkan tanash-tangh yang ada pa-
danya. Dengan cara ini mereka dapat menambah kekg-
yaan dan kemakmuran, sehingga tercapailah kemgkmur-

an dan kekuatan mereksg.

Lantaran itulah Islam memberikan rasa kecin-
taan kepada pemsluknya agar mereks menggarap tanah
Jeng gersang kemudian mereka suburkan, mereka gali

kekayasannys dan mereks manfaatkan keberkghannya.,

Sesual dengan mnsalah ity Rasulullah saw,

bersabda diantaranya ;
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"Siapa yang menyuburkan tangh gersang, maks ta-

nah itu menjadi miliknya", (HR. aAbu Daud, An=

Nasa'l den Attirmidzig Sesungguhnya haditg ini

g%glah Hasan) (Sunan, Apbu paud Juz III, hlim.
e
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Urwah berkata:"Sesungguhnya bumi ini milik
Allah, semua manusia adalah hamba Ailah, siapa yang
menyuburkan tanah tandus, dialah yang paling berhak
memilikin. Rasulullah memberikan hal ini kepada ka=-

mi,

Firman Allsh swt. dalam surat apl-Hadid se-
bagai penegas pula dalam masslah kepemilikan :
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"Kepunyaan Allah-leh kerajeaan langit den  bumi

dan kepada Alloh-lah dikembalikan (QS.al~

Hadid ayat 5) (Departemen Agama RI, 1992:900).
Dari Al-Hasan bin Samrah dari Nsbi Saw. ber-

sabda : ’
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"Siapa yang memagari pagar di atas tanah (tan-
dus) itu menjadi miliknya". (HR. Abu Daud). (Su-

nan Abi DBUd, Juz III, hlm, 179)0
Dari Asmar bin Mudharras, ia berkata: Aku
pernah mendatangi NabiSaw., kemudian akau memba®i~-

atnya, lalu beliau bersabda :
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"Siapa yang mendahului seswatu yang belum di-
dahului oleh seorang Muslim, maka menjadi mi-
liknya". (Sunan Abi Daud Juz III, hlm. 177).
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Mengenali cara memperoleh hak milik atas har-
ta kekayaan Al=-Qur'sn memberikan beberapa ketentu-

an :

1., Dengan useha yang halal (QS. 2; 4:32)
2. Melalui pewarisan (QS. 4:7)
3¢ Melalui hibah (QS. 2:177)

Di antara ketiga cara ini yang sangat dian-
jurkan adalah : Dengan usaha melalui kerja keras
dengan mempergunakan akal dan tenaga. (Mohammad Da-
ud Ali, hlm. 21),

Pendapat-pendapat ulama' dalam menangani ca-
ra mendapatkan kepemilikan diantaranya adalah: Me~
nurut Abu Honifsh dan Imam MalikmenJjadi miliknya
yang menghidupkan tanah yang tandus. Dari diperoleh
dua riwayat. Yang mgnjadi milik orang yang meng-
hidupkan tanah itu.

n1795, Tanah yang dihidupkan itu menjadi milik
bagi yang telah menghidupkan, kalau untuk  ta-
naman, dengan menanam tanaman dan menggali su-
mur-gusur, dan kalau untuk didiami dengan men-
dirikan rumah dan melotengkannya, mengatapkan-
nya".

Kata Abu Hanifah dan pAhmad: Dengan meman-
cangkan dan dengan menghasilkan air untuknya. Demi-

kian kalau dijadikan kebun. Kalau untuk didirikan
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rumah dengan memancangukan tembok walaupun belum di-

atapi.

Kata Imam kalik yang demikian itu diserahkan
kepada adat (Urf), kalau adat mengatakan bahwa yang
demikian itu dipandang menghidupkannya,seperti men-
dirikan rumah, menanam pohon-pohon, menggali sumur,

menjadilah milik dan dipandang telah menghidupkanya.

"1797. Rumput yang tumbuh dalam tanah yeng di-
milikinya oleh pemilik dengan memiliki tanahw.
Kata Abu Hanifsh: Tidak dimilikinya oleh pe-
milik tanah, maka barang slapa yang mengambil rum-
put, menjadilah miliknya. Kata Imam Malik, Kalau
tanah itu dipagari menjadilsh milik yang punya tag-
nah, kalau tidak dipagari, tidak. Lalu Imam Ahmad
diperoleh dua riwayat yang lebih nyata serupa de-
ngan madzhab Abu Honifah. (Prof. Dr. TM. Hasbi Ash-
Shiddieqy, hlm. 477).

Sedangkan cara lain untuk mendapatkan kepe-
milikan kalau kita lihat dari bentuk pemilikan di-

antaranya :

l. Pemilikan asli, pertama diperoleh melalui per-
olehan benda yang tidak gda pemilik sebelumnya
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(Res Nutlies) dalam hubungan ini menimbulkan per-
soalan harapan. Jika seorang memasang jaring de-
ngan maksud untuk memiliki burung yang ditang-
kapnya, tetapl kaolau pemasangan jaring itu d4i-
mgksudkan sekedar untuk menjemurnya, kemudian
ada burung yasng ada pada jaring itu lantas di-
ambil oleh orang lain, maka burung itu menjadi
hak miliknya, sekalipun burung itu terjerat oleh
Jaring orang lain. Tentang logam berharga di-
bedakan antara tambung (mod'in) dan barang tam-
bang rikaz tambangnya menjadi pemilik yang punya
tanch, sedang barang tambang menjadi  penemunya
(setidak-tidaknya menurut doktrim Abu Yusuf) se-
perlima penemuan harta tambang, demikian Juga
harta yang berasal dari rampasan perang dikeluar-
kan untuk baitul mal. Tetapi harta itu hanya ber
laku jika harta itu berasal dari sebelum masa
Islam, harta pada masa Islam bukanlah harta yang
tidak ada pemiliknya, melainkan sebagai harta
yang ditinggalkan olehn@emiliknya dan harta ini
dipandang sebagal harta yang ditemukan (luata).
Pemilikan tidek bisa diperoleh oleh penemuan,
si penemu hanya berhagk untuk mengeluarkan sada-

qah dari sebagian barang temuannya, bila penemu-
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an resmi telah lewat masanya tanpa ada hagil,
Jika si penemu miskin dia berhak memanfaatkan
barang temuan untuk kepentingan dirinya sendiri,
tetupi sebaiknya dia menshannys sebagai barang

awanah, yang berarti dias bermsksud untuk menye-
rahkan kepada pemiliknys,bila tidak bermaksud
demikian, mska penahan harta temuan itu menjadi
tindakan perampasan. Bagaimana caranya pemilikan
itu diperoleh (Istighal) merupaikan unsur atau

bagian penting dalam hak pemilikan.

Dalam membuktiken kepemilikon lebih  diutemakan
bukti Jjenis pemilikan yang tidok dapat diulang
seperti; Hasil tenunsn, pemerasan susu,pemotong-
an bulu domba, dari pada bukti pemilikan yang
diulang seperti: Bangunan (karena dalam waktu

tertentu dapat rubah), tanaman, penyemsian.

Pemilikan yang berasal dari orang lain ini ter-
jadl ‘

a. Melalui pemindehan pemilikan dengan Jjalan pe-
mindahan penguasaan, misalnya dengan penye-
rahan (taslim) dan penerimsan penguasaan kab,
tasallum, menerima penyerahan; istis, pene-

rimaan; tawabudl, penerimaan penguasasn se-
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cara timbal balik cara pemilikan Jenis ini
terjadi berkaitan dengan sejumlah kewa jiban.
Taslim den kabl, tidak mesti mempengaruhi
transfer pemilikan dalam semua keadaan, misal
nya, tidak dalam kasus satu penjualan dengan
bak membeli kembali, dengan alasan hal ini
tidak mengandung niat sepenuhnya untuk tran-

sfer pemilikan.

Pemilikan yang berasal dari orang lalu lebih
lanjut terjadi melalui transaksi dengan tran-
saksi mana menimbulkan hak-hak in rem pemi~-
likan tanpa menerima penguasaan. Yang terpen-
ting dari hal yang semacam ini adalsh pewa-
risan yang menimbulkan pemilikan, bukan ge-
mata-mata tuntuten terhadap ahli warig. Per-
Janjien dan kontrak-kontraic Juga dipandang
sebagai pemberian atau penyerahan hak inm rem;
hukum Iglam tidek membedskan hal ini gecara

Jjelas.

Benk jaminan (rehn) menempati posisi khusus,
karena penguasasn diambil tetapi pemilikan
tidak dipindahxan; pemindahan hanya terjadi
di bawah kondisi tertentu, sebagai akibat da-
ri kontrak. Penghentian pemilikgn biasanya
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terjadi melalui transfer; ini biga terjadi
berlawanan dengan kamauan si pemilik geperti
dalam hal penyitaan bilg si penyita  memper-
oleh pemilikan. Satu kasug penting dalam hal
ini adalah: kemurtadan, terputusnyas  kepemi-
likan karena murtad ditangguhken sampai mati-
nya orang yang murtad atau dia meninggalkan

negeri Islam kembali.

Pemilikan bersama (syarikat mal) dibahas ge-~
cara detall yang bertalian dengan tanah dan
budak geperti lazimnya; ini timbul dari wa-
risan, juga dari ketidakjelasan (sengaja dan
ketidaksengajaan) dan timbul dari perpart-
neran. Milik bersama menimbulkan ketidak je-
lasan menyebabkan pembatasan dalam penjualan;
bagian satu partner boleh dijual kepada o-
rang lain kalau mendapat persetujuan dari pi-
hak partnernya, karena masing-masingl partner
secara individual memiliki sebagian dari ba-
rang serikat yang kenyataannya tidak dapat
dipisahkan dari bagian lainnya, milik ber-
sama terdiri dari dua tergantung apakah  ba-
rang itu dapat dibagikan atau tidak. (Joseph
Schacht, hlm. 175),
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C. Batas-Batag Kepemilikan

Hukum Islam da.am mendefinigikan benda  ke-
kayaan tidak terbatas pada benda-benda yang dapat
diraba, benda (aym) dipertentangkan dengan tuntut-
an atau hutang (dayn), tetupi manfaat (manfaat ma-
nafi) dari benda tertentu yang dapat dipakai untuk
membentuk satu katagori yang terpisah, sebagian da-
ri manfaat benda itu sendiri disebut "Rakhaba",
Manfaat dalam hal tertentu dipandang sebagai benda,
penggunaannya bukan satu ius in realiena tetapi se-
bagai pemilikan manfaatnya. (Joseph Schacht, hlm.
172).

Selain dari itu menurut sistem ekonomi Islam
lama pemilikan manusia atas sesuatu benda terbatas
pada lamanya manusia itu hidup di dunia, kalau se-
orang manusia meninggal dunia, harta kekayaannya
harus dibagikan kepada ahli warisnya menurut ke-
tentuan yang telah ditetapkan oleh Allah. (Mohammad
Daud Ali, hlm. 7).

Setelah itu terdapat tuntutan yang penting
yang diwajibkan oleh ajaran-ajaran budi pekerti da-

lam tuntutan-tuntutan sosial dan ekonominya, maka
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atas orang Islam terhadap pemilikan hartanya itu
batag-batas yang menghambat Jjelan bebasnya mengenai
apa yang dimilikinys. Batas-batas ini adolagh: Batas
batas budi pekerti yang dilaksanakan oleh setiap
orang Islam atas dorongan iuan yang mengawasinya.
Pengawas yang mengawasinya itu ialah: Pencipta dari
harta itu sendiri dan yang meletakkannya sebagal
amanat di tangan manusia. Disamping itua terdapat
dorongan ketakutan kepada hari kemudiagn. Bila seo-
rang muslim membangkang terhadap batas~batas ini a-
tau menyeleweng dari padanya, maka ia melakukan do-
sa. Dan setiap dosa mempunyal akibat-akibat sendiri
disomping apa yung dilakukan terhadapnya oleh yang
berkuasa sebagal wakil darl masyarakat menurut ren-
cana-rencana yang menjamin penghormatan mgnusis a-
kan batas-batas tersebut dan supayas mereka  tunduk

kepadanya.

Setelah kita melihat mengenai batas-batas ke
pemilikan yang sudah disebutkan di atas, maka dari
sisi lain terdapat pula mengenai batas-batas itu,

yang kalau kita sebutkan ada delapan di antaranya:

1, Membatasi pemilik harta dengan melazimkan atas-
nya memperkembangkan uangnya. Dengan demikian ia
tidak menghalangi perkembangan uang itu untuk
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pertumbuhan kekayaan masyarakat.

Membatasi kebebasan pemilik harta dengan mela-
zimkan ia menunaikan zakat uwangnya Jika telah

mencapai nisab zakat.

Membatasi kebebasan pemilik harta itu dengan
melazimkan ia membelanjukannya ke Jjalan Allah
menurut kader yang menutupi tuntutan dan keper-

luan masyarakat.

Membatasi kebebasan pemilik harta itu dengan me-
lazimken atasnya tidak menjadikan hartanya itu
sumber bshaya bagi orang lain atau bagi masya-

rakat.

Membatasi kebebasan pemilik harta itu dengan me-
lazimkan atasnyn menghalangi dirinya dari mem~
perkembangkan uangnya dengan riba atau dengan

penipuan atau dengan monopoli.

Membatasi kebebasan pemilik harta itu dengan me-
lazimkan atasnya tidsk keluar dari kebiasaan da-

lam warisan dan wasiat.

Batas-batas yang demikian itu berlaku ter-

hadap hak milik perseorangan yang diwajibkan oleh

ajaran-ajaran budi pekerti Islam. Dan ajaran-ajaran

1tu meleksangiian dengan segala bijaksana.
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Dan terdapat pula batas-batas dan tuntutan-
tuntutan lain yang tidak langsung. Itupun diwajib-
kan oleh ajaren budi pekerti Islam sekalipun ia ti-
dak berhubungsn langsung dengan hok milik perseo-
rangan, hubungennya ialah: Hubungan Inderat, sebab
ia berpusat kepada kerja usaha yang menjadi sumber
penting dari suuber hak milik dan pencsharian har-

ta. (Dr. Mohammad Abdullsh Al-Aprabi, hlm. 159).

Dari tinjesuan lain bahwa bagi orang yang te-
lah menguasai tansh, dan dia memberi tanda dengan
suatu tanda atau memagarinya dengan pagar, kemudian
la tidak wengharapnys menjadi produksi, haknys men-
Jadi gugur setelah keadaan ini berlangsung selama

tiga tahun.

Dari Salim bin Abdullah, bashwa Umar bin Kha-
tab ru. berpidato di atas mimbar: "Siapa yang me-
nyuburkan tanah yang tandus, maka tanah itu menjadi
miliknya. Bagi yang mengabaikannya selamé dari tiga
tahun, ia bukan lagi wenjadi haknya. Karena banyak
orang yang mengabaikan tanah yang telah dia kuassai
tonpa mereka kerjakan/tanami. (Sayyid Sabigq, hlm,
153).
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Berdasarkan kebenaran bukti yang menguraikan
ketidak berdaysan masnusia, disamping menunJukkan
kekussaan dan kebesaran Allah secura logis dan mo-
ral, menunjukkan pula bahwa tidak ada sesuatu yang
menjadi milik atau dianggap milik manusia dalam pe-
ngertian sebenarnya. Dengan kata lain bahwa manusis
dianggap sebagai anak, seperti anak yang menetek,
wasih harus dituntun duduk di atas pangkuan orang
tuanya dan berjalan memegangi Jari-jari mereka.Bah-
kan ia lebih tidak berdaya karena keududuksn Allah
Jauh lebih tinggi dibanding orang tua itu.

Jadi, segala yang dienggap sebagai milik ma-
nusla, pada dasarnys adalah milik Allsh dan tolah
menunjukkan manusis pada waktu tertentu dan dengan

cara terbatas. (Dr. A.H. Al-Hasani An-Nadwi,hlm:96)



